BAB 111
PEMBAHASAN

A. KERANGKA TEORI
Tabungan Sirela merupakan produk realisasi dadyk@genghimpunan
dana yang disebut juga dengamding yang dilakukan dengan KJKS binama
untuk menyalurkan dana kemasyarakat melalui perabiaySirela (Simpanan
Sukarela Lancar) merupakan simpanan akadiharabah akad mudharabah
adalah akad antara dua belah pihak, satu pihalgaeBhahibul Maal(penyedia
modal) dan pihak lain sebagiiudharib (pengelola modal) atas kerjasama ini
berlaku bagi hasil dengan nisbah yang telah disepgk
» Mudharabah Dengan Teori Ekonomi Islam
Landasan Syariah
a. Al-Quran
[FECH TPV ISR FEEYPNIEES (R PUEEBEL NN JEEIEL JHE

“apabila telah ditunaikan shalat maka bertebarakhu di muka bumi
dan carilah karunia Allah SWT...” (al-Jumu’ah: 10)

b. Al-Hadits

gl 1S L) e &M b sadde i) (La di 10 s 5 JBJBan ) e cuen ol La e

el Y Gl Sl Sl LB ) sdm H W) s da )

*' Brosur SIRELA KJKS Binama Semarang
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Dari Shalih bin Shuhaib r.a bahwa Rasulullah saetsBbda, “Tiga hal
yang didalamnya terdapat keberkatan: jual beli rsecéangguh,
mugharadah (mudharabah)dan mencampur gandum dengan tepung
untuk keperluan rumah bukan untuk dijual.” (HR Ibkajah no.2280,
kitab at-Tijarah}
a. Fatwa Dewan Syariah Nasional Tentang Tabungan
Menimbang: a) Bahwa keperluan masyarakat dalam ngkaian
kesejahteraan dan dalam penyimpanan kekayan, pada
masa kini memerlukan jasa perbankan, dan salah satu
produk perbankan di bidang penghimpunandana dari
masyarakat adalah tabungan. Yaitu simpanan dana
yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut
Syarat-syarat tertentu yang telah disepakati, it¢idgk
dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau ala
lainnya yang dipersamakan dengan itu.
b) Bahwa kegiatan tabungan tidak semuanya dapat
dibenarkan oleh hukum Islam (syariah)
c) bahwa oleh karena itu, DSN memandang perlu
menetapkan fatwa tentang bentuk-bentuk mu’amalah
syari'ah untuk dijadikan pedoman dalam pelaksanaan

tabungan pada bank syari'ah.

*> Muhammad syafi'i, Bank Syariah dari Teori ke Praktilkalta: Gema Insani, 2001, him 96
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Mengingat : 1) Firman Allah QS. Al-Nisa (4) : 29
pSepal Jioes )OIV I WL S oSl el ISUEY ) sl Al Ll

“ Hai orang yang beriman! Janganlah kalian salirggrmakan (mengambil)
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualgastersukarela di
antaramu...”

2) Kaidah figh
e ai e JdadagIVIaaby oMbl b da )

“ Pada dasarnya, smua bentuk muamalah boleh déakk&cuali ada dalil

yang mengharamkanny&>”

Para Ulama menyatakan, dalam kenyataan banyak geargmempunyai
kepandaian dalam usaha memproduktifikannya, semaeitta tidak sedikit pula
orang yang tidak memiliki harta namun ia mempunigamampuan dalam
memproduktifkannya. Oleh karena itu, diperlukanrgdakerjasama di antara
kedua pihak tersebut.

b. Fatwa Tentang Tabungan Memutuskan
1) Tabungan ada dua jenis :
a) Tabungan yang tidak dibenarkan secara syari’aliu yfabungan
yang berdasarkan perhitungan bunga
b) Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang barkizn

prinsip MudharabahdanWadi’ah

** Tim penyusun himpunan fatwa dewan syariah nasional, Jakaftgaung persada. 2006, him
8-9
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2) Ketentuan Umum Tabungan berdasarkardharabah:

a) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebafahibul malatau
pemilik dana, dana bank bertindak sebagaudharib atau
pengelola dana.

b) Dalam kapasitasnya sebagaiudharih bank dapat melakukan
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan demiasip
syariah dan mengembangkannya, termasuk di dalamnya
mudharabahdengan pihak lain.

c) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalamubetinai
dan bukan bentuk piutang.

d) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bermh&h dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

e) Bank sebagaimudharib menutup biaya operasional tabungan
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang meigjkly.

f) Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keumtanmgsabah
tanpa persetujuan yang bersangkutan.

3) Ketentuan Umum Tabungan berdasarWéadi’ah:

a) Bersifat simpanan

b) Simpanan bisa diambil kapan saja atau berdasadsepkkatan

c) Tidak ada imbalan yang diisyaratkan, kecuali dalaentuk

pemberian yang bersifat sukarela dari pihak Fank.

* Ibid, him 12-13
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Dalam upaya memenuhi kemampuan penghimpunan déagaesumber

penyediaan pembiayaan yang seimbang dan sehatn#ti Bgariah, diperlukan

kebijakan Standart Operasional Penghimpun Dana yampgacu pada Undang-

Undang Perbankan, Peraturan Bank Indonesia, Fa®vead Syariah Nasional

serta tidak bertentangan dengan Syariah Islam. @Pa#iebijakan Penghimpun

Dana harus dilakukan revaluasi secara periodik btk menyesuaikan dengan

perkembangan, kebutuhan dan peraturan-peraturak Batonesia. Panduan

Kebijakan Penghimpun Dana mengatur hal-hal :

1)

2)

3)

4)

Penghimpunan dana adalah seluruh kegiatan penghanpaana
penerimaan dana pihak ketiga oleh Bank Syariahpaetabungan,
deposito, dan pembiayaan yang diterima serta dzsial berupa zakat,
infag, shadagah, wagaf dan hibah (ziswah)
Dana pihak ketiga adalah dana yang di himpun dasyarakat baik
perorangan, kelompok dan lembaga badan hukum dddantuk
Tabungan Wadi'ah , Tabungan Mudharabah, Depositahdrabah
dan Antar Bank Pasiva Bank Syariah dalam bentukbjsraan yang
diterima serta dana sosial berupa ziswabh.
Pejabat bank meliputi Dewan Komisaris, Direksi, ldjan, Pimpinan
Cabang atau Kepala BagiaMarketingdan Operasional )
Untuk menjaga efektitifitas panduan kebijakan pémgluinan dana ini
harus dilakukan kajian dan revaluasi secara berKafeentuan Dasar :
a. Kebijakan Pokok Penghimpunan Dana

1) Prosedur penghimpunan dana yang sehat
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2) Penghimpunan dana yang mendapatkan perhatian khusus
3) Pengkinian data
4) Penyelesaian pengaduan
b. Penghimpun dana yang harus dihindari
c. Penghimpun dana berdasarkan tujuan organisasi dan
Manajemen Penghimpunan dana
d. Pejabat Penghimpunan dana
e. Kriteria Pejabat Penghimpunan dana
f. Kode etik pejabat Penghimpunan dana
g. Segmentasi Produk penghimpunan dana
1) Perorangan
2) Kelompok
3) Badan Hukun®
Dalam penghimpunan dana yang terkait langsung dempgahitungan
distribusi hasil usaha adalah penghimpunan dan@ yaempergunakan akad
mudharabah(mudharabah mutlagdimvestasi tidak terikat) karena bank syariah
menjalankan prinsip bagi hasil dengan pemilik damaudharabah ini.3®
Mudharabahdisebut jugagiradh yang berarti “memutuskan”. Dalam hal ini, si
pemilik uang itu telah memutuskan untuk menyeratdenlangan uangnya untuk
diperdagangkannya berupa barang-barang dan memutaekalian sebagian dari
keuntungannya bagi pihak kedua orang yang bergkadh ini. Menurut istilah

syarak,mudharabahdikenal sebagai suatu akad atau perjanjian daarseiang

* Muhammad§Sistem dan Prosedur Bank Syaridh Press, Yogyakarta. 2008, him 59
*® Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi hasil Usaha Bank Syardakarta. 2005, him 32
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untuk dipertindakkan oleh amil (pengusaha) dalamdamangan, kemudian
keuntungannya dibagikan diantara keduanya menug@rassyarat yang
ditetapkan terlebih dahulu baik dengan sama ratgporadengan kelebihan yang
satu atas yang lain. Tujuan akasudharabahadalah upaya ada kerjasama
kemitraan antara pemilik harta (modal) yang tidaka gpengalaman dalam
perniagaan atau perusahaan atau tidak ada peluamg herusaha sendiri dalam
lapangan perniagaan, perindustrian dan sebagagrygad orang berpengalaman
di bidang tersebut tapi tidak punya modal. Ini npakan suatu langkah untuk
menghindari menyia-nyiakan modal pemilik harta dagnyia-nyiakan keahlian
tenaga ahli yang tidak mempunyai modal untuk meestkén keahlian mereka.
Dalam transaksi dengan pringipudharabahharus dipenuhi rukumudharabah
meliputi yaitu :

1. Shahibul maal / rabulmglpemilik dana/ nasabah

2. Mudharib ( pengelola dana/ pengusaha/ bank)

3. Amal (usaha/ pekerjaan), dan

4. ljab Qabuf’

c. Karakteristik Mudharabah
1. Kedua pihak yang mengadakan kontrak antara pedulita daimudharib
akan menentukan kapasitas baik sebagai nasabahumaugmilik. Di
dalam akad tercantum pernyataan yang harus dilakkédua belah pihak

yang mengadakan kontrak dengan ketentuan sebagaitbe

%7 |bid, him 33
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Didalam perjanjian tersebut harus dinyatakan sedaraurat
maupun tersirat mengenai tujuan kontrak tersebut.

Penawaran dan penerimaan harus disepakati kedal pilak di
dalam kontrak tersebut.

Maksud penawaran dan penerimaan merupakan suagiuéias
informasi yang sama penjelasannya. Perjanjian bisga
berlangsung melalui proposal tertulis dan langsiitehdatangani,
melainkan bisa juga dilakukan melalui menyurat fekponden
denganfax atau komputer yang telah disahkan oleh Cendekian

Figh Islam dan Organisasi Konferensi Islam.

2. Modal adalah sejumlah uang pemilik dana diberikepaklamudharib

untuk diinvestasikan (dikelola) dalam kegiatan wasahudharabah

Adapun syarat yang tercakup dalam modal adalah :

a)

b)

Jumlah modal harus diketahui secara pasti termgsuk mata
uangnya.

Modal harus dalam bentuk tunai, seandainya berkemiset
menurut Jumlah Ulama Figih diperbolehkan asalkarbdreguk
barang niaga dn mempunyai nilai atau historinya apadat
mengadakan kontrak. Bila aset tersebut berbentukkas yang
siap dimanfaatkan, seperti pesawat dan kapal, raemuadzhab
Hambali ( Imam Ahmad bin Hanbal) diperbolehkan gabanodal

mudharabah asalkan mudharib tetap menginvestasikan semua
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modal tersebut dan berbagi hasil dengan pemilikaddalam
pendapatan dari investasi dan pada akhir jangké&uwak

Modal harus tersedia dalam bentuk tunai tidak dalaentuk
piutang.

Modal mudharabah langsung dibayar kepadanudharabah
Beberapa Fugaha berbeda pendapat mengenai cara realisasi
pencairan dana yaitu dibayar langsung dengan caia |
dilaksanakan dengan memungkinkandharibuntuk memperoleh
manfaat dari modal tersebut bagaimana pun carasiakuia.
Sesuai dengan pendapat kedua, pengadaan kontrakt dap
dilaksanakan untuk keseluruhan modal dan pembaygagiepada

mudharibdapat dibuat dalam beberapa angsuran.

3. Keuntungan adalah jumlah yang melebihi jumlah matiai merupakan

tujuanmudharabatdengan syarat-syarat seperti berikut:

a)

b)

Keuntungan ini haruslah berlaku bagi kedua beldakpdan tidak
ada satu pihak pun yang akan memilikinya.

Haruslah menjadi perhatian kedua belah pihak diaktterdapat
pihak ketiga yang akan turut memperoleh bagi rdegiinya. Porsi
bagi hasil keuntungan untuk masing-masing pihakshdrsepakati
bersama pada saat perjanjian ditandatangani. Besyirhudharib
harus jelas dinyatakan pada saat pengadaan kailaéikkan.
Pemilik dana akan menanggung semua kerugian sehalik

mudharib tidak menanggung kerugian sedikit pun. Mketapi,
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mudharibharus menanggung kerugian bila kerugian itu tinoaul
pelanggaran perjanjian atau penghilangan danabtgrse
4. Jenis Usaha / pekerjaan diharapkan mewakiliimengdamh adanya
kontribusi Mudharib dalam usahanya untuk mengembalikannya /
membayar modal kepada penyedia d¥na.

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keungan (PSA) téntang
Akuntansi Perbankan Syariah, dijelaskan karakikristudharabah (PSAK 59,
Akuntansi Perbankan Syariah, paragraf 6 sampai ateril) adalah sebagai
berikut :

1. Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antsinahibul maal
(pemilik dana) dan mudharib (pengelola dana) dengabah bagi
hasil menurut kesepakatan di muka (PSAK 59 — AkusitRerbankan
Syariah, paragraf 6)

2. Jika usaha mengalami kerugian maka seluruh kerudigmggung
oleh pemilik dana, kecuali jika ditemukan adanydalegan atau
kesalahan oleh pengelola danmau@harij seperti penyelewangan,
kecurangan, dan penyalahgunaan dana. (PSAK 59 -ntéwsi
Perbankan Syariah, paragraf 7)

3. Mudharabah terdiri dari dua jenis yaitunudharabah muthlagah
(investasi tidak terikat) damudharabah mugayyadalfinvestasi

terikat). (PSAK 59 — Akuntansi Perbankan Syariaragraf 8)

%8 |hid, him 38



47

4. Mudharabah muthlagahadalah mudharabah dimana pemilik dana
memberikan kebebasan kepada pengelola dana (mbjdhdalam
pengelolaan investasinya (PSAK 59 — Akuntasni Réda Syariah,
paragraf 9)

5. Mudharabah muqgayyadahdalahmudharabahdimana pemilik dana
memberikan batasan kepada pengelola da@nadharib) mengenai
tempat, cara, dan obyek investasi. Sebagai comenhgelola dana
(mudharib)dapat diperintahkan, yakni

a) Tidak mencampurkan dana pemilik dana dengan damayka

b) Tidak menginvestasikan dananya pada transaksi gleanju
cicilan, tanpa penjamin, atau tanpa jaminan, atau

c) Mengharuskan pengelola daii@udharib) untuk melakukan
investasi sendiri tanpa melalui pihak ketiga.
(PSAK 59 — Akuntansi Perbankan Syariah, paragrgf 10

6. Bank dapat bertindak baik sebagai pemilik dana maupengelola
dana (mudharib). Apabila bank bertindak sebagai pemilik dana
makadana yang disalurkan disebut pembiayaan mustidar@pabila
bank sebagai pengelola dafmudharib) maka dana yang diterima
adalah sebagai berikut:

a) Dalam mudharabah muqgayyadaldisajikan dalam laporan
perubahan investasi terikat sebagai investasi deritari

nasabah.
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b) Dalammudharabah muthlagatisajikan dalam neraca sebagai
investasi tidak terikat.
(PSAK 59 — Akuntasi Perbankan Syariah, paragraf’11)
d. Landasan Hukum Positif Pada Produk Syariah Di Bidang

Penghimpunan Dana (Funding)

Dasar hukum atas produk perbankan syariah berupangan dalam
hukum positif Indonesia adalah UU No. 10 Tahun 1898ang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbar$aat ini secara khusus
mendasarkan pada Undang-Undang Nomor 21 Tahun 280@&ng produk
Perbankan Syariah. Tabungan sebagai salah satiulkppenghimpunan dana
juga mendapatkan dasar hukum dalam PBI No. 9/1#B87 tentang
Pelaksanaan Prinsip Syariah Dalam Kegiatan Pengimarp Dana Dan
Penyaluran Dana Serta Pelayanan Jasa Bank Syaebhgaimana yang telah
diubah dengan PBI No. 10/16/PBI/2008. Pasal 3 PBialdsud menyebutkan
antara lain bahwa pemenuhan Prinsip Syariah dikuknelalui kegiatan
penghimpunan dana dengan mempergunakan akad mhbdhar&ebelum
keluarnya PBI tersebut, tabungan sebagai produlbap&an syariah telah
mendapatkan pengaturan dalam fatwa DSN No. 02/D&NAM/2000 tanggal 12
Mei 2000 yang intinya menyatakan bahwa untuk merienkebutuhan
masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan damdaknyimpan kekayaan,
memerlukan jasa perbankan, salah satu produk pebandi bidang

penghimpunan dana yang penarikannyahanya dap&ukiéila menurut syarat-

* |bid, him 43
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syarat tertentu yang telah disepakati, tetapi tidiapat ditarik dengan cek, bilyet,

giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan deitga

Berdasarkan Fatwa DSN-MUI ini tabungan yang diblesyar secara
syariah adalah yang berdasarkan prinsip mudhardbagan ketentuan sebagai

berikut :

1) Ketentuan umum berdasarkan prinsip mudharababh :

a. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebasiihibul
maal atau pemilik dana, dan bank bertindak sebagai
mudharibatau pengelola dana

b. Dalam kapasitasnya sebaganudharih bank dapat
melakukan berbagai macam usaha yang tidak bergarian
dengan prinsip syariah dan mengembangkannya, takmas
di dalamnya melakukan mudharabah dengan pihak lain.

c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalamuent
tunai bukan piutang.

d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk
nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening

e. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional
tabungan dengan menggunakan nisbah keuntungan yang
menjadi hak-nya.

f. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuming

nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan.
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e. Implementas Prinsip Mudharabah dalam Produk Tabungan

Perbankan Syariah

Produk funding bank syariah dalam bentuk tabungan dapat memilih
konsepmudharabah Aplikasi akadmudharabahsecara teknis dapat kita baca
dalam Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) No. 1085 tertanggal 17 Maret
2008, yang merupakan ketentuan pelaksana dari BBBN9/PBI/2008. Intinya
adalah bahwa dalam kegiatan penghimpunan dana db&rtuk Tabungan

Mudharabah. Berlaku persyaratan sebagai berikut :

a) Bank bertindak sebagai pengelola ddmaudharib) dan nasabah
bertindak sebagai pemilik dangh@hibul mag|

b) Pengelolaan dana Bank dapat dilakukan sesuai lbaba@tasan
yang ditetapkan oleh pemilik dan@audharabah mugayyadah)
atau dilakukan dengan tanpa batasan-batasan dalikpelana
(mudharabah mutlagah)

c) Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengenakt&esiik
produk, serta hak dan kewajiban nasabah sebagairdiabar
dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai transpardognasi
produk Bank dan penggunaan data pribadi nasabah.

d) Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatapetdsikaan
dan penggunaan produk Tabungan dan Deposito asas Alead

Mudharabah dalam bentuk perjanjian tertulis.
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e) Dalam AkadMudharabah Mugayyadalharus dinyatakan secara
jelas syarat-syarat dan batasan tertentu yang talt@m oleh
nasabah.

f) Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisizeiy
disepakati.

g) Penarikan dana oleh nasbah hanya dapat dilakulamiseaktu
yang disepakati.

h) Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilak@samiswaktu
yang disepakati.

i) Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya atasinis
berupa biaya-biaya yang terkait langsung denganyabia
pengelolaan rekening, pembukaan dan penutupaningkeian

j) Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keurdongasabah

tanpa persetujuan nasabah yang bersangkutan.

Untuk jenis tabungamudharabahmemang ditujukan untuk memenuhi
keinginan nasabah yang mengharapkan keuntungaruat@syang disimpan di
bank. Besarnya keuntungan yang akan diterima obdabah penabung telah
ditentukan dalam nisbah tertentu di awal perjanji&ecarayuridis dengan
memilih tabungan mudharabah nasabah mempunyai peluang mendapatkan
keuntungan, namun ia juga akan menanggung risikdakgyan modal jika bank

selakumudharibmengalami kerugian.

Dengan menyediakan produk berupa tabungardharabahini bank

mempunyai peluang mendapatkan keuntungan sebesdahniyang telah
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disepakati diawal, akan tetapi bank juga menanggisikp dari sisi penyaluran

dana(lending)berupa:

a) Terjadinyaside streamingyaitu penggunaan dana oleh nasabah
selakumudharibdi luar hal-hal yang telah disepakati.

b) Ketidakjujuran nasabah dalam memberikan laporanarkgan
berupa laporan rugi laba dan neraca. Ini menimbujs@rolehan
keuntungan oleh bank menjadi tidak ada atau bemkudari yang
seharusnya.

c) Adanya kesalahan berupa kelalaian nasabah atalakes yang

disengaja.

Mekanisme penghimpunan dana oleh bank syariahlumeladuk berupa
tabungan biasanya didasarkan pada akadiharabah mutlagghyaitu akad
mudharabah yang memberikan kebebasan kepaaadharib (bank) untuk
memproduktifkan dana yang ada yang meliputi jes&ha dan ruang lingkupnya.
Sedangkan dana yang diperoleh akan dilempar /udieal kepada masyarakat
dengan mendasarkan pada akasdharabah mugayadatehingga memudahkan
bank dalam prosesnonitoring Nasabah selaku deposan akan mendapatkan
kontraprestasi berupa bagi hasil yang besarnyaasdsmgan nisbah yang telah

ditentukan diawal akad. Dengan menggunakan akadharabahnasabah juga
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menanggung risiko tidak mendapatkan keuntungankdmatakan kehilangan

sebagian uang yang disimpannya jika usaha yangaiitdaengalami kerugiaf?.

f.

Pengapikasikan Sistem Mudhar abah dalam per bankan

Sistem perbankan syariah dalam mengaplikasikaensistudharabah

sebagai berikut:

a)

b)

d)

Di dalam praktik perjanjian dilaksanakan dalam bkrgerjanjian
baku (standar contraf Hal ini bersifat membatasi atas kebebasan
kontrak. Adanya pembatasan dimaksud berkaitan denga
kepentingan umum agar perjanjian baku ini diatdamaundang-
undang atau setidak-tidaknya diawasi oleh pihak &efRengawas
Syariah Nasional.

Bentuk akad produk tabungamudharabahdi Bank Syariah
dimaksud, dituangkan dalam bentuk perjanjian tesrtylang
disebut perjanjian bagi hasil.

Dalam perjanjian tertulis akad perjanjian tabungandharabah
disebutkan nisbah bagi hasil pemilik dafshahibul mal)dan
untuk pengelola danémudharib). Nisbah bagi hasil ini berlaku
sampai berakhirnya perjanjian. Perjanjian ini mkagi dan
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisalklesgan
syarat-syarat dan ketentuan umum.

Pelaksanaan akad tabungaodharabahterjadi apabila ada calon

nasabah yang akan menabung atau meminjam modaBdaki

*® Abdul Ghofur AnshoriPerbankan Syari'ah di Indonesi@adjah Madha University Press,
Yogyakarta. 2009. Him 94
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Syariah. Dalam akad perjanjian tertulis tersebutbeken
ditandatangani oleh calon nasabah, kreditor ataalpeng terlebih
dahulu mempelajari dan apabila calon nasabah mguaoyet
perjanjian dimaksud, maka calon nasabah menandaiang
perjanjian.

e) Nasabah yang meminjam uang kemudian terlambat dalam
membayar, pihak bank tidak memberi denda, tetapmipeei
peringatan.

f) Sistem Amanah ( kepercayaan)

Seseorang memperoleh kredit karena pihak bank meyapu
kepercayaan kepada peminjam. Karena itu, pembekianalit

kepada seseorang karena ada kepercayaan darigaihkk

B. MEKANISME TERHADAP PRODUK SIRELA (SIMPANAN

SUKARELA LANCAR)

a. Gambaran Umum Tentang Produk Srela ( Simpanan
Sukarela Lancar)

KIJKS BINAMA mempunyai beberapa produk penghimpundana
(funding), salah satu diantaranya adalah produk SIRELA (SiapaSukarela
Lancar) yang merupakan produk unggulan. TabungexiaSinerupakan realisasi
dari produk penghimpunan dana yang dilakukan olelK3 Binama untuk

menyalurkan dana kepada masyarakat melalui pendnayzidasarkan atas akad

* Zainuddin,Hukum Perbankan SyariaBinar Grafika. Jakarta, 2008. HIm 45-46
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mudharabah adalah akad antara dua pihak, satu pihak sel&tuaztiibil Maal
(penyedia modal) dan pihak lain sebag#udharib (pengelola modal). Atas
kerjasama ini berlaku bagi hasil dengan nisbah yitah disepakaff? Sirela
adalah juga syarat untuk pencairan pembiayaann&asieela adalah wadah uang
yang dicairkan dan sebagai sarana untuk setoranntitrg yang membutuhkan
dana.
b. Pengertian Produk Sirela ( Simpanan Sukarela Lancar )

SIRELA (Simpanan Sukarela Lancar) merupakan simpatengan akad
mudharabahyang penarikan dan penyetorannya dapat dilakukiiapsgada saat
selama jam kerja. Pada produk Sirela bagi hasittkswgan diberikan setiap bulan
atas saldo rata-rata harian dan langsung menambaik@anan tersebut. Setiap
perubahan atas besarnya nisbah bagi hasil, akarudikan di KJIKS BINAMA
dan semua mitra dianggap mengetahuinya. Sirelapakan produk lama, yaitu
sejak awal berdirinya KIKS BINAMA pada tahun 198arena KJKS BINAMA
bergerakdi bidang jasa simpan pinjam, dan proddREEA termasuk produk
awal untuk simpanan. Banyak mitra yang mengikutgpam produk sirela yaitu
dari kalangan pedagang, pelajar dan semua kalasgampai lansia. KJKS
BINAMA juga mempunyai program yang diberi nama “b@ar Sirela “. Bagi
mitra sering kali untuk menabung , semakin pula ybknpoint yang di
menangkan dan hadiahnya pun sesuai dengan poigtdyatapatkan. Dalam arti,
semakin banyak point yang di dapatkan semakin kegempatan memenagkan

hadiah semakin besar besar. Pengundian produla simeldilakukan dua kali

*?> Brosur SIRELA KJKS BINAMA Semarang
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dalam setahun, yaitu setiap bulan Januari dan Balda setiap pengundian,
adanya lebih dari 120 mitra mendapatkan rejeki dtadiari program ini. Bagi
mitra di setiap bulannya saldonya lebih dari Rp0Q.000; brarti mitra
mendapatkan point 1 (satu) begitu juga kelipatafjadiah yang di dapatkan
untuk mitra antara lain : Hadiah utama 1 buah omotor Vario Techno, Hadiah
Hiburan antara lain: 2 Kulkas 1 pintu, 2 TV LED 195 Majic Com, 10 Kipas
Angin, 50 Voucher Belanja, 100 Kaos. Berdasarkan pang dihitung dari saldo
rata-rata per bulan para mitra. Pengundian dihddini disaksikan oleh pengurus,
manajemen KJKS BINAMA, dan perwakilan anggota. @ndini tidak berlaku
bagi karyawan KJKS BINAMA dan keluarganya.

Prosedur Pembukaan Tabungan

Syarat- syarat pembukaan Tabungan

1) Fotocopy identitas diri (KTP/SIM/Paspor) yang masérlaku dan

syah

2) Mengisi formulir pembukaan tabungan

3) Ada setoran awéi

1. Sirelasebagai Tabungan

Prinsip kerja produk Simpanan Sukarela Lancar ama& halnya dengan

tabungan biasa yang penyetoran dan penarikannya diiskukan setiap saat
selama jam kerja yaitu pada hari Senin sampai Jujafa 08.00-15.00 WIB.
Sebagai bukti simpanan, KIKS BINAMA akan memberikaiiku simpanan dan

menata usahakannya dalam pembukuan atas nama panyi®etiap pada saat

“3 Hasil wawancara dengan Ibu Puiji salah satu staf kary&dis BINAMA. Tanggal 7 Mei
2013 Jam 15:00 WIB
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mitra akan melakukan penarikan simpanan, diwagibkenitra untuk
menunjukkan buku simpanan kepada karyawan KJKS nBnatau kepada
petugas layanan mitra. Jika buku tabungan siradalspenuh atau habis, maka
kepada pihak karyawan KJKS Binama akan memberikdw habungan yang
baru tanpa dipungut administrasi, tetapi jika alabuku para mitra tabungan
hilang, maka mitra harus datang ke KJKS Binamalkuntaminta buku tabungan
yang baru akan dikenakan biaya administrasi seld@pab.000,- sebagai biaya
pencetakan buku. Penyetoran dan penarikan simpati@kukan dengan
menunjukkan slip setoran dan slip penarikan yarggtha. Setiap penarikan harus
menunjukkan KTP asli.

2. Sirela Sebagai Sarana Angsuran

Produk Sirela ini juga menggunakan sistem sarargsuaan dengan
menggunakan sistemuto debet Sistem ini digunakan sejak berlakunya sistem
IBA (Islamic Banking Accountig Proses kerjanya mitra pada saat mitra akan
menabung atau menyetor langsung saja datang ke IRIK&na atau dengan
menggunakan sistem jemput bola dengan karyawan giiag mendatangkan
kerumah mitra. Dan pada saat tanggal jatuh tempkarma#ian secara otomatis
rekening angsuran tersebut akan ditempatkan padahil. Sistemauto debedi
bagi dua macam yaitu:
a) Full Payment
Full paymentyaitu apabila mitra sudah jatuh tempo angsuransdéio
sudah mencukupi untuk angsuran maka saldo tabumiaa secara

otomatis akan berkurang untuk pembiayaan tiap bynTetapi, jika



58

saldo kurang untuk pembiayaan tidak memenuhi atasbmyaanya
berarti mitra mengalami penunggakan dan akan dikemnalenda.
Proses pemotongan simpanan akan dilakukan apabitlo gpada
rekening Sirela sudah mencukupi jumlah angsuradayamenyisakan
saldo minimal pada rekening Sirela sebesar Rp 00.@lstem full
payment ini dinyatakan untuk mitra yang lancar meumhé peraturan
yang disepakati atas pembiayaannya.

b) Porposional
Porposional yaitu kebalikan dafiull payment apabila mitra sudah
jatuh tempo angsuran bulan tetapi saldo kurang uoileme, tetapi
saldo yang ada sudah bisa di potong secara otormatepi jika belum
mencukupi mitra akan mengalami penunggakan. Betapaaldo
mitra yang ada akan dipotong dan akan disisakaid(Rp00;. sistem
ini dihitung dengan perhitungan pokok dan margimppsionalnya.
Sistem porposional ini dinyatakan mitra yang bewates yang kurang
atau mitra yang tidak mengikuti aturan yang disegakatas
pembiayaannya.
Dengan kedua sisterfull paymentdan proposional diberlakukan
tergantung pada mitra untuk memilih yang diinginkatan
diperjanjikan dan disepakati pada awal pembukaarbe/aan.
3. Sirela Sebagai Jaminan pembiayaan
Pada produk Sirela selain sebagai fungsi tabunganfungsi sebagai

sarana angsuran, Sirela juga dapat di jadikan selp@minan dalam pengajuan
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pembiayaan. Jika mitra ingin mengajukan pembiayaian butuh modal yang
dibutuhkan bisa menggunakan sistem produk pemhiayaia dengan syarat
nominal saldo simpanan mitra harus lebih tinggi gada nominal pembiayaan
yang diajukan atau sesuai akad pembiayaan yanp thiepakati pada awal
mengajukan pembiayaan. Apabila terjadi rekeningan8irela sudah diblokir,

maka mitra hanya bisa melakukan penyetoran dak kida melakukan penarikan
atas sejumlah saldo rekening yang diblokir terseldanya pemblokiran,

dikarenakan mitra pada saat jatuh tempo tidak mgarbdan sisa saldo tidak
mencukupi pembiayaan yang telah disepakati. Progeehgajuan Sirela sebagai
jaminan pembiayaan yaitu mitra mengisi formulirrpehonan blokir simpanan
yang telah disediakan oleh pihak KJKS Binama. &btdlerkas permohonan
pembiayaan diteliti dan diterima oleh komite, makalai tanggal pencairan
pembiayaan tersebut, sejumlah saldo yang dijadigamnan tidak bisa diambil

ataupun dipindah bukukan.

Permohonan pembiayaan yang diajukan oleh seseal@mat dilakukan
melalui wawancara, surat ataupun telepon, terggrkepada kebijaksanaan dari
pihak bank yang bersangkutan. Cara apa pun yareggiipakan tidak menjadi
soal, asal saja calon penerima pembiayaan dapatbendan informasi yang
dibutuhkan oleh pihak bank dalam menentukan pgteetierhadap permohonan
permintaan kredit dimaksud. Apabila seseorang méwhkan pembiayaan dari
perbankan syariah maka pihak bank menyediakan fornpermohonan
pembiayaan yang harus diisi dengan data dan inf&rméabadi dan atau

perusahaan secara singkat antara lain meliputindipan perusahaan, lokasi,
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bidang usaha, manajemen, uraian singkat aspekstegnbduksi, pemasaran,
laporan keuangan, dan lain-lain. Secara umum falydng perlu diketahui bila
pemohon pembiayan diwawancarai oleh pihak perbasyariah diantaranya:
1) Siapa si pemohon pembiayaan, keadaan dan jeniamsah
2) Letak dan keadaan lokasi usaha
3) Apakah jumlah permohonan pembiayaan sesuai dengamgy y
dibutuhkan
4) Bagaimana rencana perusahaan dalam bidang pembipgagediaan
alat produksi, pemasaran, dan sebagainya.
5) Syarat dan kondisi pinjaman yang diinginkan
6) Sumber keuangan untuk pelunasan atau pengembaliabigyaart’

c. Prosedur Pembukaan Rekening Sirela

Mitra yang ingin membuka rekening SIRELA harus rmeenohi
persyaratan yang telah ditentukan oleh pihak KIK$ABIA. Adapun ketentuan

dan syaratnya sebagai berikut :

a. Penyimpan perorangan atau lembaga. Mitra peroradgtmg ke
KJKS BINAMA pada saat jam kerja yaitu pada jam @8s@ampai
dengan jam 15:00 WIB dan akan dilayani dengan layamitra
dengan membawa berkas persyaratan, dan tidak detkilkan.
Untuk mitra lembaga, maka rekening diatas namaleawakilan

dari lembaga tersebut.

44 Zainudin.Hukum Perbankan Syariafiakarta,2008. Him 47
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b. Mengisi permohonan keanggotaan dan pembukaan rakeni
simpanan. Formulir permohonan keanggotaan dan pambu
rekening simpanan sudah telah disediakan oleh piKakKS
BINAMA pada bagian Layanan Mitra akan memberikarmolir
tersebut dan harus ditulis sendiri oleh calon atygutra.

c. Menyerahkan fotocopy identitas diri (KTP / SIM) .

d. Setoran awal minimal Rp 25.000,-

e. Setoran selanjutnya minimal Rp 2.080,

d. Prosedur Penutupan Rekening Sirela

Prosedur yang dilalui para mitra yang ingin menutekening SIRELA adalah

sebagai berikut :

a. Mitra datang ke KJKS Binama pada saat jam ke, phda saat akan
melakukan penutupan rekening, tidak boleh diwakilka

b. Mitra harus menemui Layanan Mitra dan menjelaskamksud
kedatangannya, yaitu ingin menutup rekening Sirelan dengan
alasannya.

c. Mitra diharuskan membawa buku tabungan Sirela

d. Pada bagian Layanan Mitra menanyakan alasan meng#ga tersebut
ingin  menutup rekening, dan sebisa mungkin Layamditra akan
menyarankan lebih baik solusi kepada mitra agaukutidak menutup

rekening tersebut.

5 Hasil wawancara dengan Ibu Puji salah satu staf kaysdés BINAMA. Tanggal 7
Mei 2013 Jam 15:00 WIB
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. Mitra mengisi aplikasi permohonan penutupan rekgnyang diberi
materai

Mitra mengisi formulir rekening sesuai identitastadaanggota yang
datanya telah disediakan oleh Layanan Mitra.

. Mitra mengisi dan membuat slip setoran penarikatosdengan nominal
yang Mitra punya nominal di buku tabungan tersgbldminal di buku
tabungan juga telah terpotong).

. Layanan Mitra memeriksa kelengkapan aplikasi, keemucheminta buku
tabungan kepada mitra untuk di potong yang menamddlahwa buku
tabungan tersebut sudah tidak bisa di gunakan lagi.

Mitra diminta untuk membayar biaya administrasi ygepan rekening
sebesar Rp. 10.000,- bisa dengan secara tunai ma@mgan diambilkan
dari saldo rekening Sirela yang ada. Semua sisdo sdari rekening
tersebut akan diambil oleh mitra. Selain dengasqutar yang ada di atas,
penutupan rekening simpanan Sirela juga dapatdieg@cara otomatis
dengan ketentuan simpanan yang bersaldo di bavidd isénimum yaitu
sebesar Rp 10.000,- selama 6 (enam) bulan bettunit-tidak ada
transaksi tunai (selain transaksi bagi hasil) adapat mengakibatkan
ditutupnya simpanan oleh KJKS Binama dan saldo yemgisa akan
diperhitungkan sebagai biaya administrasi penutupsimpanan.
Sedangkan simpanan dengan saldo minimal dan sdlarbalan berturut-

turut tidak ada transaksi tunai, maka rekeningetars akan dimasukkan
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dalam kategori rekening non aktif. Terhadap rekgmion aktif, berlaku
ketentuan sebagai berikut :
a) Tidak diberikan bagi hasil
b) Dikenakan biaya administrasi sebesar Rp 1.000apsbtilannya.
c) Dapat diaktifkan kembali sewaktu-waktu apabila Hiwedaki oleh
penyimpan.
e.  Prosedur penyetoran mitra pada produk Sirela

Pada saat penyetoran ada dua cara prosedur yatayinginkan antara

Mitra datang sendiri ke KIKS Binama pada saat jamak ada pula karyawan

KJKS Binama datang kerumah mitra dengan sistem géropla. Dengan mitra

datang ke KJKS Binama dengan cara :

1. Mitra bisa datang ke KJKS Binama pada saat janakesada pukul 08:00

sampai dengan 15:00 WIB

Mitra mengisi slip setoran dengan lengkap yanditdiaediakan di tempat
etalase di KIKS Binama

Setelah mitra mengisi slip setoran yang telah digedh , mitra datang ke
Teller dan menyerahkan slip setoran yang telahliglitaleh mitra,
menyerahkan buku tabungan dan menyerahkan uangmgumglah yang
akan disetorkan.

Teller mengecek kembali slip setoran mitra yanghaliserahkan, teller
juga mengecek atau mengoreksi kembali jumlah ndniaag mitra dan

identitas selengkapnya yang ada pada slip tersebut.
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Teller mengecek kembali transaksi program mitraagaanputer.
Teller menghitung setoran mitra yang telah disesiahk
Teller mentransaksi program cetak buku tabungaramit
Setelah Teller telah meneliti dan hasilnya sudahahebuku tabungan
mitra diserahkan kembali pada mitra tersebut.

f. Prosedur Penarikan Produk Sirela

Prosedur Penarikan Produk Sirela sebagai berikut :

Mitra bisa datang ke KJKS Binama pada saat jamakgapa pukul 08:00
sampai dengan 15:00 WIB.
Mitra mengisi slip penarikan dengan lengkap yarghtedisediakan di
tempat etalase di KJKS Binama.
Setelah mitra mengisi slip penarikan yang telalkediakan , mitra datang
ke Teller dan menyerahkan slip penarikan yang teliaiis oleh mitra,
menyerahkan buku tabungan.
Teller mengecek kembali slip penarikan mitra yaeigh diserahkan, teller
juga mengecek atau mengoreksi kembali jumlah ndmjaag telah di
tulis oleh mitra dan mengecek pada sisa saldo mhitoaiku tabungan.
Teller mengecek kembali transaksi program mitraagexmputer.
Teller mentransaksi program cetak buku tabungaramit
Setelah Teller telah meneliti dan hasilnya sudatabhebuku tabungan dan
uang dengan jumlah yang mitra inginkan diserahkambali pada mitra

tersebuf'®

*% ibid
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g. Perhitungan Bagi Hasil Pada Produk Tabungan Sirela

Prosentase Nisbah keuntungan harus dinyatakan dadatnk prosentase
antara dua belah pihak, bukan dinyatakan dalanh miminal Rp tertentu. Jadi
nisbah keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakaikan berdasarkan porsi
setoran modal, tentu dapat saja bila disepakatintlikan nisbah keuntungan
sebesar porsi setoran modal. Nisbah keuntungak bdéeh dinyatakan dalam
bentuk nominal Rp tertentu, misalnghahib Al-malmendapat Rp 50.000; ,
mudharibmendapat Rp 50.000" .

Perhitungan bagi hasil tabungan pada produk Sililukan berdasarkan
besarnya dana investasi rata-rata selama satudperiRerhitungan bagi hasil
dimana dana rata-rata tersebut dihitung denganumdainkan saldo harian dibagi
dengan hari periode perhitungan bagi hasil. Perzdg hasil tersebut tidak harus
sama dengan jumlah hari bulan yang bersangkutanlaiuhari dalam sampai
dengan tanggal tutup buku atau perhitungan bagil. hBslam melakukan
perhitungan saldo rata-rata dapat dilakukan dekgarputerisasi.

Adapun simulasi perhitungan bagi hasil dalam prodikela adalah
sebagai berikut :

Misalkan saldo rata-rata Bapak Ahmad adalah Rf2010DO0 total dana yang ada
adalah Rp. 1.000.000.000,- dan pendapatan KJKS BINA&Rp. 25.000.000 dan
nisbah hasil sirela adalah 28 % : 72 % maka perb#no bagi hasil Bapak Amad
adalah sebagai berikut :

= Saldo Siela Pa Ahmad X Pendapatan X Nisbah

47 Adiwarman KarimBank Islam Analisis Figh dan Keuangdrhe International
Institute of Islamic Thought IIIT, Jakarta: 2003, hirB21
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Total Dana di Binama

=Rp_1.000.000; X Rp 25.000.000; X 28 %

Rp 1.000.000.000;
= Rp 7000;
Jadi Bapak Ahmad akan mendapatkan bagi hasil R@07Bagi hasil ini akan
secara otomatis masuk ke dalam rekening mitra yaengtinya diakumulasi
dengan saldo nasabah yang 4da.
C. KARAKTERISTIK DAN STRATEGI PRODUK SIRELA

Menghimpun dana dari pihak ketiga dalam hal insekeruhan dalam
Sirela (Simpanan Sukarela Lancar) yang digunakaokumenambah kas yang
ada di KIKS Binama. Dana yang dihimpun juga beatujuntuk cadangan ketika
mitra mengambil simpanan secara besar-besaran reeriangkatkan pelayanan
mitra karena Sirela (Simpanan Sukarela Lancargmsisya menjemput bola yang
dilakukan oleh karyawan atau petugas dari KJKS mmayang mendatangi
langsung ketempat anggota yang akan menabung dgotanSirela (simpanan
Sukarela Lancar) bisa dilakukan setiap hari. Tujadanya jemput bola karena
agar mempermudah para mitra untuk menabung, kdréala smua para mitra
mempunyai banyak waktu untuk meluangkan waktuny@akudatang di KIJKS
Binama. Sirela merupakan simpanan yang banyak dimpara mitra koperasi
yang didasarkan pada akamidharabahdan produk penghimpunan dana dengan

sistem bagi hasil. Karakteristik dari Produk Takamgirela ituflexible karena

“8 Brosur SIRELA KJKS BINAMA Semarang
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bisa diambil sewaktu waktu, pada dasarnya produlelsSiini mitra dapat

melakukan transaksi penarikan maupun penyetor@apssdat.

a.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7

8)

1)
2)
3)

4)

5)

Tujuan pada produk Sirela ( Smpanan Sukarela Lancar ) pada
dasarnya:

Membentuk sikap hemat.

Menyimpan dan mengembangkan permodalan.

Menyiapkan hari depan yang lebih baik.

Mengendalikan diri dari sikap boros.

Memperoleh bagi hasil.

Dapat digunakan sebagai jaminan.

Memenuhi kebutuhan secara mendadak.

Secara tidak langsung, mendidik penyimpan dalanggtenan ekonomi
rumah tangga dan meningkatkan kesejahteraan seetadapatan
penyimpart.

Keunggulan atau keistimewaan dari produk srela ( simpanan
sukarela Lancar)

Penyetoran dan Penarikan dapat dilakukan sewakttuwa

Dapat dijadikan jaminan pembiayaan

Dapat dijadikan simpanan pribadi atau simpanangkghu

Layanan jemput bola, oleh petugas KJKS Binama k®&t tujuan mitra.
Dengan layanan setoran maupun penarikan pembiayaan

Bebas biaya administrasi bulanan

9 Wawancara dengan Ibu Puiji salah satu staf kayawan RIKSAMA. Tanggal 7 Mei 2013 Jam
15:00 WIB
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6) Nisbah bagi hasil = 28% : 72%

7) Berhadiah yang di undi pada waktu bulan Januariddan Juli

8) Sistem Online antar cabatllg

c. Penerapan Produk Sirela Pada M udharabah

Mudharabahadalah suatu transaksi pembiayaan berdasarkaalsyygang
juga digunakan sebagai pembiayaan perbankan islang dilakukan oleh para
pihak berdasarkan kepercayaan. Kepercayaan mernupaisar terpenting dalam
transaksi pembiayaan mudharabah, yaitu kepercayaarshahib Al-mal kepada
mudharib>*

Mudharabah merupakan suatu perjanjian dimana seseorang mekaberi
hartanya kepada orang lain berdasarkan prinsipngadenana keuntungan yang
diperoleh akan dibagi berdasarkan pembagian yasetujuii oleh para pihak,
misalnya setengah atau seperempat dari keunturiffeerjanjian mudharabah

telah diperluas meliputi tiga pihak, yaitu :

1) Para mitra penyimpan dana sebajahibul maal
2) Lembaga keuangan (KJKS BINAMA) sebagai suatarmediary.

3) Pengusaha sebagaudharibyang membutuhkan dana.

Lembaga keuangan (KJKS BINAMA) bertindak sebagangosaha

(mudhari dalam hal menerima dana dari para mitra penyimgana, dan

50 |hi
Ibid,
*1sutan Remy SjahdeirPerbankan Islam dan Kedudukan dalam Tata Hukum Perbankan di
Indonesia Pustaka Utama Grafiti, Jakarta: Cet 1, 1999, him 27.
*2 bid, him 30
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sebagaishahibul maaldalam hal menyediakan dana bagi para anggota selaku

mudharib

Adapun ketentuan tentang tabungamdharabatyaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dalam bertransaksi ini, mitra bertindak sebasgfaahibul maalatau
pemilik dana dan KJKS Binama bertindak sebagmidharib atau
pengelola dana.

KJKS Binama sebaganudharih KIJKS dapat melakukan berbagai
macam usaha yang tidak bertentangan dengan psyaipah dan
mengembangkannya termasuk di dalammyaiharabahdengan pihak
lain.

Permodalan KJKS Binama harus dinyatakan dengarajumgh dalam
bentuk tunai dan bukan piutang.

Dalam pembagian keuntungan harus dinyatakan daéamulb nisbah
dan sesuai dengan pernyataan pada akad pembukeaamge

KJKS Binama sebaganudharibmenutup biaya operasional tabungan
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang meijaily.

KJKS Binama tidak diperkenankan mengurangi nisbabntungan

bagi anggota tanpa persetujuan yang bersangkutan.
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D. ANALISIS
a. Strategi Pemasaran Produk SIRELA ( Simpanan Sukarela Lancar) di

KJK S Binama Semar ang.
Pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan-keg@bkok yang
dilakukan oleh para pengusaha dalam usahanya uméwkpertahankan
kelangsungan hidupnya, untuk berkembang, dan matidap laba.
William J. Stantonmenyatakan bahwa pemasaran adalah suatu sistem
keseluruhan dari kegiatan-kegiatan bisnis yang ngikkkan untuk
merencanakan, menentukan harga, mempromosikameadistribusikan
barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan baik &gpadbeli yang
ada maupun pembeli potensﬁ%lunsur utama proses manajemen
pemasaran adalah strategi dan rencana pemasargnmeamdalam dan
kreatif yang dapat memandu kegiatan pemasaran.eRdramgan strategi
pemasaran yang benar sepanjang waktu memerlukaarnbdisiplin dan
fleksibilitas. Perusahaan harus tetap berpegang padtegi, tetapi juga
menemukan cara baru untuk terus mengembangkaneyaadaran juga
harus selalu meningkatkan strategi untuk sejumladdyk dan jasa di
dalam organisasinya. Sebagai pemasar bisnis-késbigang sangat
sukses? Sebelum rencana pemasaran dapat dibuat, tujuarsatmaran
rencana tersebut harus telah ditetapkan, tanpeasasialak akan ada dasar

untuk pengukuran keberhasilan suatu kegiatan renpamasaran. Suatu

>* Swastha Dh, et aManajemen Pemasaran Modefogyakarta : Liberty Yogyakarta,
2008. him.5.

54 Kotler, Philip,et al. Manajemen Pemasaran,Edisi Tiga Belakkarta : Penerbit
Erlangga, 2009.him.35
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rencana pemasaran adalah sebuah pernyataan dariyaaqgp harus
diperoleh melalui kegiatan pemasaran. Agar bergpeagtapan sasaran
harus memenuhi beberapa kriteria. KIKS BINAMA makan langkah-
langkah pemasarannya melalui :

1. Segmentasi Pasar

Segmentasi pasar adalah kegiatan membagi-bagi pasar bersifat
heterogen dari suatu produk ke dalam satuan-sgtasar (segmen pasar)
yang bersifat homogen. Perusahaan membagi paskengtalam segmen-
segmen pasar tertentu dimana masing-masing segersabtit bersifat
homogen. Segmentasi pasar yang dilakukan oleh KBKf@ma yakni
dengan menggunakan pendekatan personal yaitu petadekang dilakukan
kepada calon anggota atau calon mitra dengan twjoark menjual suatu
produk dalam pemasaran tanpa perbedaan.

Disini dari pihak karyawan KJKS Binama atau badiarketing yang
bertugas untuk memasarkan produk tidak memandahg Keppada pihak
konsumen. Dengan menawarkan produk dan menjelasieanfiaat produk
yang ada dan akan menapatkan hasil keuntungan liesarproduk-
produknya. Karyawan atau Petugas dari KJKS Binamia dengan
mendatangkan para calon mitra dengan menawarkarulprodan
membawakan brosurnya agar para calon mitra atan @dggota mengerti
dan jelas. Yakni adanya wawancara langsung ant@mn anggota atau
calon mitra dengan petugas atau karyawan dari KBK@ma agar calon

mitra atau calon anggota memahami betul produk ggresarkan.
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Tujuan KJKS Binama adanya dari segementasi pasaagar calon
anggota atau calon mitra mengerti telah adanya KBKfama , Produk
yang telah disediakan dan calon nasabah atau caitom agar mudahnya
untuk menabung untuk mencari keamanan dan merggdsaskan islam,
dalam arti produk yang telah KJKS Binama disediakdalah produk yang
menggunakan hukum syariah.

Di samping memperhatikan segmen pasar yang meteasébut, masih
ada tiga faktor yang harus dipertimbangkan untuknungng usaha
segmentasi secara efektif. Ketiga faktor tersetiatadn :

a. tingkat informasi yang ada mengenai sifat-sifat pelm sejauh mana
sifat-sifat tersebut dapat diukur.

b. tingkat di mana perusahaan itu secara efektif matkas usaha
pemasarannya pada segmen yang telah dipilihnya.

c. suatu tingkat di mana segmen itu adalah luas daRkupcu
menguntungkan untuk melakukan kegiatan pemasarsentiri>>

Dalam segmentasi pasar ini manajemen harus menkiliteria

tertentu agar menempatkannya dalam posisi yandn lbhik. Setiap
kriteria yang dipakai harus dapat dibuat ukuranrakoya. Tingkat
permintaan rata-rata untuk suatu merk harus berbatlra segmen
yang satu dengan lainnya. Begitu pula tingkat serias pembel
terhadap kebijaksanaan promosi dan pemasaran pasmsaKJKS

Binama menciptakan produk Sirela ini dan memasankarkarena

>°Drs. Basu, et aManajemen Pemasaran Modetm.89
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produk Sirela ini lebih unggul dibandingkan Prodaknnya. Produk
Sirela ini mempunyai banyak keuntungan bagi anggatdara lain
produk Sirela ini bisa diambil sewaktu-waktu, demgatoran minimal
Rp 25.000; , berhadialbn-line antar cabang , dapat dijadikan jaminan
pembiayaan, sistem jemput bola oleh petugas ketemjo@an anggota
atau nasabah, bebas biaya administrasi bulannya,pdda setoran
selanjutnya minimal Rp 2000; .
2. Strategi Promosi
Promosi ini merupakan salah satu variabel di datsarketing mixyang
sangat penting dilaksanakan oleh perusahaan dadamgaran produk atau
jasanya. Kadang-kadang istilah promosi ini digumalsecara sinonim
dengan istilah penjualan meskipun yang dimaksudlahdgromosi.
Sebenarnya, istilah penjualan itu hanya meliputgid@an pemindahan
barang/jasa atau penggunaan penjual saja, dan tefdlapat kegiatan
periklanan atau kegiatan lain yang ditujukkan umhéndorong permintaan.
Dalam praktek promosi dapat dilakukan dengan memkias pada
tujuan-tujuan berikut ini :
1) Memodifikasi tingkah-laku
2) Memberitahu
3) Membujuk

4) Mengingatkar®

*% Ibid, him 349
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Pada saat Petugas atau karyawan KJKS Binama Medakasilif
tingkah laku itu bersikap sopan, bukan saja tingkliinya saja tetapi
dalam pakaian pun juga sopan dan saat berbicasd&egalon mitra
itu harus sopan. Pada saat mempromosikan ProduKd&$ Binama
tempat yang dituju oleh para petugas KJKS Binamalaad
menyebarkan brosur dimana tempat itu banyak perhdddn pada
tempat ramai seperti di pasar, rumah rumah yangkisnya, di
warung-warung yang disekitanya, disekolah, dan padé ada orang
yang sedang berjalan santai di tawarkannya. Dara seht ada
anggota atau mitra yang datang ke KJKS Binama Layadutitra juga
menawarkannya. Yakni adanya strategi promosi , skeay atau
petugas dari KIKS Binama ini mempromosikan ke matan mitra
atau calon anggota agar calon anggota tertarikadepgoduk Sirela
ini. KIKS Binama memasarkan produk Sirela juga radagan
undian berhadiah, undian yang diadakan setiap kldaoari dan Juli.
Bermacam macam hadiah yang akan didapatkan setedtjadi
anggota atau mitra KJKS Binama dengan mengikutgram yang
telah disepakatinya. Diantaranya hadiah utama hadhl&nit Motor
dan hadiah hiburan lainnya. Disni petugas atauakeayn menjelaskan
dan mempromosikan keunggulan Produk Sirela , bameduk Sirela
bukan hanya sebagai sarana Tabungan saja tetaps@lggai Sarana

Pembiayaan bagi siapa yang calon ingin mengajukarbjayaan.
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IFAS Kekuatan : Kelemahan :
EFAS 1. Bebasnya biayal.Tidak adanya fasilitas
administrasi bulanan. ATM.
2.Porsi bagi hasil Sirela lebih
2. Menggunakan strategi sedikit dibandingkan
jemput bola untuk  produk lain
melayani anggota yang
ingin bertransaksi tanpa
harus datang ke KJKS
Binama
Peluang : Strategi SO Strategi WO
a. Peluang bagi mitra dengamengan tidak adanya biayd&ihak KJIKS Binama
banyaknya saldo yang dadministrasi dalam setiggmemberi toleransi
tabung banyak jugabulannya dan adanygengambilan dana tabungan
keuntungan dan hadialpemberian hadiah maupursirela  sewaktu — —waktu
yang didapatkan. sovenir maka akan semakiblengan ketentuan tertentu
b. banyaknya minat meningkatkan minat anggotabagi nasabah yang memang
masyarakat untuk membuk@®an dengan menggunakabenar-benar membutuhkan
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masyarakat akan pentingn
menabung sejak dini.
2. Banyaknya LKS
membuka tabungan Sire
dengan keunggulan

lebih baik.

yangdan strategi tersebut mam

yar

yaerinovasi untuk meciptakg
strategi-strategi yang kirany

belum ada pada LKS lainny

lanenarik minat anggota /calg

@nggota.

panggota yang nantinya ak

bbergabung di KIKS Binama,

tabungan Sirela. karenastrategipick up servicemaka| dana tabungan sirela tersebut.
tabungan  Sirela  dapatkan meningkatkan minat
digunakan untuk pengajuartalon anggota yang kiranya
pembiayaan. tidak bisa datang ke KJKS
Binama
Ancaman : Strategi ST Strategi WT
1. Kurangnya kesadargrHarus selalu mampuHaruslah lebih memperkuat

retrategi pemasaran tabung

&irela untuk calon calo

n
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b. AnalissSWOT
penulis mencoba menganalisis dengan Metode and@diOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threathsyaitu suatu
metode penelaahan tentang kekuatan, kelemahanangeludan
ancaman dalam suatu satuan organisasi.
1. Strengths ( kekuatan )

Yang dimaksud dengan faktor-faktor kekuatan yamgildki oleh
suatu perusahaan termasuk satuan — satuan bisdéaginnya, antara
lain kompetensi khusus yang terdapat dalam tabuSgata di KIKS
BINAMA Semarang . kekuatan tersebut berupa :

1) Bebasnya biaya administrasi bulanan.
2) Menggunakan strategi jemput bola untuk melayanigatayyang
ingin bertransaksi tanpa harus datang ke KIKS B#@am

2. Weaknesses ( kelemahan )

Yang dimaksud dengan kelemahan adalah keterbatatan
kekurangan dalam hal keterampilan dan kemampuary yaanjadi
penghalang bagi penampilan kinerja organisasi,réepe
a. Tidak adanya fasilitas ATM.

b. Porsi bagi hasil Sirela lebih sedikit dibandingka&aduk lain.
Porsi dapat dilihat tabel di bawah ini :

PRODUK DAN NISBAH BAGI HASIL

PRODUK NISBAH

SIRELA 28% : 72%
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SISUKA 3 bulan 45% : 55%
SISUKA 6 bulan 50% : 50%
SISUKA 12 bulan 55% : 45%
TASAQUR 28% : 72%
SIAP HAJI 28% : 72%
TARBIAH -

3. Opportunities ( peluang )

Yang dimaksud dengan peluang adalah memberikan rkghman
bagi suatu kegiatan untuk memanfaatkannya dalanbdgen sebuah
tujuan.

a. Peluang bagi mitra dengan banyaknya saldo yamabdng banyak
juga keuntungan dan hadiah yang didapatkan.
b. banyaknya minat masyarakat untuk membuka taburigala.skarena
tabungan Sirela dapat digunakan untuk pengajuaiipgaan
c. Adanya inovasi terhadap tabungan sirela ini, derggaa pemberian
hadiah maupun sovenir, diharapkan mampu menariktraimggota.
3. Threats (ancaman)

Adalah faktor—faktor lingkungan yang tidak/kurang
menguntungkan bagi suatu lembaga, seperti :

a. Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnyahuegasejak

dini.
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b. Banyaknya LKS yang membuka tabungan Sirela dengandgulan

yang lebih baik
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